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merupakan rencana sumbu jalan




» PENGUKURAN
= FAKTOR YANG MENENTUKAN PEMILIHAN LOKASI JALAN




akin datar suatu
U medan, makin

run lagi dibagian sungai (titik

* Lengkungan dari garis kontur adalah cembung apabila  dilihat kearah
mengalirnya sungai.

s Garis kontur biasanya mempunyai angka ketinggian yang bulat dan tiap garis tinggi
kelima dipertebal.




CONTOH PETA KONTUR SURVEI PENGUKURAN

* Penentuan posisi titik-titik
(benda alam atau bangunan)
yang ada diatas permukaan
bumi, yang satu terhadap yang
lainnya, yang semuanya
dinyatakan atau digambarkan
sebagai suatu peta.

» Pemindahan posisi-posisi dari
bangunan-bangunan dan
pekerjaan engineering lainnya
yang telah direncanakan diatas
peta, ke lapangan.

L)

L)




gan hanya pada

pengukura “foto udara. Titik kontrol
ini akan menjadi t|t|k titik pollgon utama.




JENIS PENGUKURAN (SURVEYING)

** Geodetic Surveying; untuk menentukan besar dan bentuk bumi.
Pengukuran ini juga untuk membuat suatu kerangka dengan ketelitian
vang tinggi, yang digunakan sebagai dasar bagi pengukuran dari orde
lebih rendah.

»* Plane Surveying; untuk daerah terbatas dengan anggapan bahwa
permukaan bumi adalah datar, dengan tidak membuat koreksi untuk
kelengkungan permukaan bumi.

» Topographic Surveying; hanya mengukur dan memetakan bentuk fisik
bumi.

*** Cadastral Surveying (Pengukuran Cadastral); hanya mengukur
mendefinisikan, memetakan dan mencatat batas-batas tanah kepunyaan
orang/tanah milik.

»* Engineering Surveying; meliputi pengukuran-pengukuran yang
diperlukan untuk perencanaan dan pelaksanaan dari pekerjaan-
pekerjaan engineering.



Apllka5| kuran da
pengukuran deta|I jarak-jarak diukur dengan rantai, pita baja atau pita
ukur; sering dlsebut "Chain Survey".




ertentu, jarak diukur dengan

3/3 * Offsetting; penentuan posisi dengan mengatur jarak tegak
lurus terhadap suatu garis kontrol.

Aplikasi: Survey detail, misalnya penentuan suatu garis lurus yang sejajar
dengan jarak tertentu dari suatu garis yang telah ada.




Survai konstruksi

Pengukuran-pengukuran untuk membantu pelaksanaan konstruksi
bangunan-bangunan.




an alat ukur

3. Pengukuran situasi pz 2hat rvalpendahuluan dilakukan
sepanjang jalur terplllh pada survai penyuluhan dengan skala 1
10.000.




* Jalan-jalan, jalan raya, jalan setapak

 Tempat-tempat sumber material yang terdapat disekitarnya. Perlu
dicantumkan lokasi dan jenisnya.




filoskop, profil
yang singkat dan lebih teliti

dari pada peta garis.

5. Pemasangan patok-patok tetap (benchmarks)







PENGARUH MEDAN TERHADAP JALAN DENGAN
JARAK TERPENDEK

Garis Kontur

Jalan dengan jarak terpendek
Jalan dengan kelandaian minimum




PENGARUH MEDAN TERHADAP JALAN DENGAN
JARAK TERPENDEK

Penyeberangan Terpendek Penyeberangan Miring
/tegak lurus
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Alinyemen Horizontal

Alinyemen Vertikal
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